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ABSTRACT

Cacao seed is recalcitrant seed which is not have dormancy phase and loosing of vigorous fast
i it's not germinated immediately after physiological ripening. The effort to defend of seed quahty
during storage can be done with adding desiccant matter The aim of this research is to get seed
quality of cacao. The research used factorial in random completely design. The first factor was CaQ -
such as 2% of seed weight (C1), 4% of seed weight (C2) and 6% of seed weight (C3). The second
factor were the during storage : after 1 week (P1)..2 weeks (P2), 3 weeks (P3) and 4 weeks (P4). The
parameters which were referred to such as waler consist of seed after storage, percentage of seed
which germinate in the end of storage, percentage of broken seed after storage and soil emergence
test. The conclusion of this research was that cacao seed which was given desiccant matter (CaQ)
6% of seed weight could defend seed quality of cacao during 3 weeks in storage.
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PENDAHULUAN

Benih kakao adalah benih rekalsitran yang
mana ketika masak fisiologis kadar airnya lebih
dari 40%, viabilitas benih akan hilang di bawah
ambang kadar air yang relatif tinggi (lebih dari
25%). Untuk  dapat  bertahan  dalam
penyimpanan memerlukan kadar air yang
tinggi, vaitu 30% (Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia, 2004).

Sadjad (1996) menyatakan bahwa mutu
benih mencakup fisik, genetik, dan fisiologis
Mutu fisik dan genetik sudah dicapai saat
sebelum benih disimpan, sedangkan mutu
fisiologis ditandai dengan kesehatan benih
antara laindicerminkan oleh nilai viabilitas dan
vigor benih. Menurut Sutopo (2002) secara
ideal semua benih harus memiliki kekuatan
atau daya tumbuh yang tinggi, sehingga bila
ditanam pada kondisi lapang yang beraneka
ragam akan tetap tumbuh sehat dan kuat serta
berproduksi tinggi dengan kualitas yang baik.

Benih kakao hanya dapat disimpan selama
tiga minggu di dalam buah setelah pemetikan.
Penyimpanan yang terlalu lama dapat
menyebabkan benih berkecambah selama
penyimpanan, sehingga dapat menurunkan
mutu benih (Sunanto, 1992). Tujuan utama
penyimpanan benih adalah untuk
mempertahankan viabilitas benih tetap
maksimum dalam periode simpan yang lama.
Selama penyimpanan ada beberapa faktor
yang menurunkan viabilitas dan vigor benih
atau  menyebabkan deteriorasilkemunduran
benih. Faktor tersebut adalah jenis dan sifat
benih,  viabilitas  awal,  kandungan air,
temperatur dan kelembaban (Sutopo, 2002)
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Salah satu usaha yang dapat dilakukan
untuk emmperlambat kemunduran benih kakao
adalah dengan memperlambat proses fisiologis
selama penyimpanan. Kalsium Oksida (CaO)
adalah bahan desikan bersifat higroskopis
sehingga dapat menyerap uap ar
(Kartasapoetra, 1989). Mempertahakan mutu
benih selama pemyimpanan ditentukan juga
oleh wadah yang tepat Untuk benih rekalsitran
wadahnya adalah kantong berpori, lembab
dengan sistem ventilasi yang baik (Sukarman
dan Hasanah, 2003)

Kendala yang sering dihadapi dalam
mempertahankan daya tumbuh benih kakao di
luar buahnya adalah berkecambahnya benih
sewaktu disimpan. Penyimpanan benih kakao
pada wadah kemasan plastik polyethilen
berventelelasi dengan penambahan CaO
sebagai bahan desikan diharapkan mampu
memperpanjang masa simpannya.

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui
dosis CaQO sebagai bahan desikan dan lama
penyimpanan yang tepat terhadap mutu benih
kakao.

METODA PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium
Pemuliaan  Tanaman Fakultas  Pertanian
Universitas Riau.

Bahan vyang digunakan adalah benih
kakao jenis forestero, CaQ, kain strimin, plastik
polyethilen, selotip, kardus, dan tanah. Alat-alat
yang digunakan adalah timbangan digital,
seedbed, oven, desikator, dan cawan
aluminium.

Penelitian ini meruapakn eksperimen
Faktorial 3 x 4 wyang disusun menurut
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Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
ulangan, sehingga terdapat 36 satuan
percobaan. Faktor pertama adalah bahan
desikan (Ca0), yaitu CaO 2% dari berat benih
(C1). CaO 4% dari berat benih, CaO 6% dari
berat benih. Faktor kedua adalah lama
penyimpanan (P) yaitu Penyimpanan 1 minggu
(P'1); Penyimpanan 2 minggu (P2),
Penyimpanan 3 minggu (P3), Penyimpanan 4
minggu (P4). Data hasil penelitian dianalisis
secara statistkamenggunakan anova dan uji
lanjut Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf 5%.

Benih kakao yang digunakan padd
penelitian mempnyai kadar air 37-38%. Benih
ditmbang sebanyak 180 gram per satuan
percobaan dan dimasukkan ke dalam palstik
polyethilen yang telah dibri ventilasi. Kalsium
oksida (CaO) ditimbangan sesuai perlakuan 2%
dari berat benih(3.6 g), 4% dari berat benih (7.2
g). 6 % dari berat benih (10.8 g). Bahan desikan
dibungkus dengan kain strimin, setelah itu
benih dan bahan desikan dimasukkan ke dalam
wadah dan disimpan sesuai dengan perlakuan.
Parameter yang diamati adalah kadar air benih
setelah penyimpan, persentase benih
berkecambah  pada akhir  penyimpanan,
persentase benih rusak setelah penyimpanan,
dan uji muncul tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
perlakuan bahan desikan berinteraksi dengan
lama penyimpanan dan memberikan dampak
positif terhadap semua parameter.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa kadar air
benih  meningkat seiring dengan lama
penyimpanan. Hal ini disebabkan benih kako
bersifat higroskopis yang mempu menyerap air
dari lingkungannya selama penyimpanan. Ini
terlihat dari  kadar air benih sebelum

penyimpanan adalah 37-38%. Tingginya kadar
air benihselama penyimpanan disebabkan
adanya pergerakanuap air dari luar ke dalam
benih.  Kartasapoetra (1989) menvyatakan
bahwa benih yang bersifat higroskopis dapat
mempertahankan kadar airnya berada dalam
keadaan seimbang dengan kelembaban relatif
udara di sekitarnya.

Terjadinya peningkatan kadar air benih
setelah penyimpanan, akibatnya CaO menjadi
uap air yang dapat menyebabkan kelembaban
sekitar wadah penyimpanan menjadi
meningkat. Menurut Justice dan Bass (1994)
kelembaban nisbi media simpan yang lebih
tinggi dari pada kadar air benih akan
menyebabkan terjadinya penyerapan uap air
benih. Selanjutna Armando (1991) menyetakan
bahwa benih rekalsittan yang sifatnya
higroskopis akan menyerap uap air dari
lingkungannya.

Secara umum pemberian Ca0O 2%, 4%,
dan 6%  dari berat  benih  mempu
mepertahankan kadar air benih tetap tingg
sampai akhir penyimpanan (4 minggu) yaitu di
atas 30%. Hasil penelitian Amirul (2000) kadar
air awal 37-38% dapat mempertahankan
kondisi benih tetap baik selama penyimpanan.

Tabel 2 menunjukkan terjadinya
peningkatan persentase beinh berkecambah
dengan semakin lamanya penyimpanan. Hal ini
disebabkan kadar air benih yang cukup tinggi
selama penyimpanan (37-38%), sehingga
menyebabkan benih berkecambah dan kadar
air akan meningkat dengan semakin lamanya
benih disimpan. Sutopo (2002) menyatakan
bahwa makin tinggi kadnungan air benih, amka
benih tidak bisa disimpan lama, karena
viabilitas benihcepat menurun akibat
meningkatnya enzim-enzim yang mempercepat
terjadinya  respirasi, sehingga cadangan
makanan di dalam benih akan terombak.

Rerata Kadar Air Benih Kakao dari Pemberian Bahan Desikan dan Lama Penyimpanan

Tabel 1.
(%)
Bahan desikan CaO Lama Penyimpanan
(% berat benih) 1 minggu (P1) 2 minggqu (P2) 3 minggu (P3) 4 mingqu (P4)
2% (C1) 35,06 ab 3536 ab 38,65 bc 3968 &
4% (C2) 32,56 a 32,56 bc 38,18 bc 38,12 bc
6% (C3) 36,21 abc 36,21 abc 36,55 c 39,82 c

Angka-angka yang ditkuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut'uit_bNMm pada taraf 5%

Tabel 2.
Desikan

Rerata Persentase Benih Berkecambah Pada Akhir Penyimpanan Pada Pemberian Bahan

Bahan desikan CaO

Lama Penyimpanan_

(% berat benih) tminggu (P1)  2minggu(P2) 3 minggu(P3) 4 minggu (P4)
2% (C1) 0,71 a a 2,57 cd 476 e
4% (C2) 0,71 a abc 2,70 d 4,30 é
6% (C3) 121 abc ab 2,35 bed 364  de

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata menurut u—JTDNMRT pada tarat 5%
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Aktifnya respirasi benih  menyebabkan
aktifnya metabolisme, sehingga menyebabkan
benih berkecambah selama penyimpanan.
Kartasapoetra (1989) menyatakan semakin
tinggi kadar air benih, maka makin cepat proses
respirasi benih di dalam penyimpanan yang
akan menghasilkan panas dan uap air sehingga
mempercepat perkecambahan benih

Pemberian bahan desikan yang semakin
meningkat mampu menekan persentase benih
berkecambah sampai akhir penympanan 4
minggu. Hal ini disebabkan CaO 6% dari berat
benih mempu menyerap uap air pada benih
Pengaruh aerasi pada wadah penyimpanan
berupa polyethilen berinteraksi dengan bahan
desikan CaO memungkinkan terjadinya’ "difusi
O, dari udara sekitar wadah penyimpanan,
menyebabkan benih berkecambah selama
penyimpanan menjadi meningkat.

Tabel 3 menunjukkan bahwa persentase
benih rusak setelah penyimpanan meningkat
sejalan dengan semakin lamanya benih
tersebut disimpan. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya  kadar air  benih  selama
penyimpanan, sehingga persentase benih
rusak menjadi tinggi.

Interaksi pemberian bahan desikan dan
lama penyimpanan menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap persentase benih rusak
setelah penyimpanan, dimana pemberian CaO
4% dan 6% dari berat benih selama
penyimpanan 2 minggu ternyata memberikan
persentase benih rusak lebih rendah dan
berbeda nyata dengan pemebrian CaO 2% dari
berat benih. Menurut Budiarti (1990) benih
rekalsitran walaupun disimpan dalam kondisi
yang cocok, daya simpan benih tetap tidak
akan lama karena hanya mampu bertahan
beberapa minggu saja, karena benih rekalsitran
disimpan dengan kadar air yang relatif tinngi
sehingga benih akan cepat rusak.

Benih  kakao adalah  benih  yang
menghendaki kadar air tetap tinggi berkisar

Tabel 3.
Dan Lama Penyimpanan

" "Bahan desikan CaO

antara  37-38%  untuk  mempertahankan
viabilitasnya, sedangkan dengan kadar air yang
lebih dari 38% benih akan mudah rusak akibat
serangan jamur. Hal ini dapat dithat pada
penyimpanan 3 dan 4 minggu, karena terjadi
peningkatan kadar air, maka persentase benih
rusak akibat serangan jamur juga meningkat
Chin dan Roberts (1980) menyatakan bahwa
kerusakan yang disebabkan mikroorganisme
khususnya jamur merupakan masalah yang
sering diyumpai pada konservasi, dimana
pertumbuhan mikroorganisme didorong oleh
tingginya kandungan air benih rekalsitran pada
saat penyimpanan. Kondisi ini memudahkan
spora dan miselium jamur tumbuh dan
berkembangbiak. Jamur yang menyerang benih
kakao dapat mempercepat benmih kehilangan
daya tumbuhnya.

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai daya
kecambah benih kakao mengalami penurunan
sejalan dengan lamanya penyimpanan, dimana
dengan CaQ 6% dari berat benih memberikan
persentase uji muncul tanah lebih tinggi pada
penyimpanan 1 dan 2 minggu dan berbeda
nyata dengan perlakuan lain. Menurunnya daya
kecambah benih disebabkan oleh benih mulai
mengalami kemunduran selama penyimpanan.
Kuswanto (1996) menyatakan bahwa benih
yang telah mengalami kemunduran seringkall
tidak dapat muncul ke permukaan tanah karena
kecambah kekurangan energ

Kemunduran benih selama penyimpanan
menyebabkan banyaknya kecambah abnormal
Hal ini disebabkan karena benih kehilangan
daya tumbuhnya walaupun kondisi
penyimpanan benih diatur sedemikian rupa
untuk menekan laju kemunduran benih  Jad
benih tetap akan menjalani kemunduran sejalan
dengan lamanya penyimpanan. Astiningsih dan
Raka (2003) menyatakan bahwa selain faktor
waktu, menurunnya daya kecambah benih
mungkin juga disebabkan karena benih telah
berkecambah di dalam penyimpanan

Rerata Persentase Benih Rusak Setelah Penyimpanan Pada Pemberian Bahan Desikan

(% berat ‘benih) 1 minggu (’/{17)?7777‘ 2 mmggu (PZ) B ,‘,,,W’{W!'?99,“,,;,, .477"’7{1 mrnqou (F“) B
2% (C1) 1.25 a c 35,18 e 27, 38 d
4% (C2) 0,25 a ab 34,90 e 27.5 d
6% (C3) 0,58 a b 31,83 de 27,72 d
Anqka angka yanqldnkuh oleh huruf kecil yang sama adalah bwb(\da tidak 1 ny ita menurut | ujl i DNMRT p ada tar af 5%

Tabel 4.

"Bahan desikan cad

Rerata Uji Muncul Tanah Pada Pemberian Bahan Desikan Dan Lama Penylmpanan

Lama Ppﬂylmpamn

_W(_(’?/lbo[?'trbgﬂ’ih) ,_,i mmggu (PU - 2 mmggu (P} 3 mmgdu “3_7}‘51”199\17&)5\ B
2% (C1) 3067 be 4? 67 Cd 3567 d 34 00 d
4% (C2) 63,00 ab 45 67 Cd 43,67 cd 36.00 d
6% %(C3) 74 00 a 61,00 Ab 43, 67 cd 35,67 d,.,_,,,_
Angka-angka yang diikuti ole h huruf kecil yarw sama adalah berbeda tidak nyn a menurul th DNMRT P vada taraf 5
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
benih kakao yang diberi bahan desikan CaO
6% dari berat benih mampu mempertahankan
mutu benih kako selama penyimpanan 3 (tiga)
minggu.
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